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Abstract 
 

This study examines the implementation of vertical gardens and solar-powered automatic irrigation 
technology (Solar Sprinkle) at SMP Widya Manggala, East Jakarta, to improve air quality and enhance 
students' understanding of renewable energy. The school's proximity to Kampung Rambutan Terminal 
and Kramat Jati Induk Market results in significant air pollution affecting the school environment. The 
program involved creating vertical gardens in limited spaces and installing automatic irrigation 
technology to increase green areas and maintenance efficiency. Evaluation results showed a significant 
improvement in air quality around the school and increased environmental awareness among students. 
Prior to the program, 30% of students had a good understanding of renewable energy concepts, which 
increased to 95% after the intervention. This success demonstrates that integrating environmentally 
friendly technology not only improves physical environmental conditions but also enhances student 
knowledge. The program also contributes to Jakarta's greening efforts and can serve as a model for other 
schools facing similar challenges. The success of this initiative highlights the importance of collaboration 
between educational institutions and technological innovation in creating a healthy and sustainable 
learning environment. 
 
Keywords: greening, pollution, renewable energy, solar sprinkle, vertical garden. 
 

Abstrak 
 

Penelitian ini mengkaji penerapan taman vertikal dan teknologi penyiraman otomatis berbasis energi 
surya (Solar Sprinkle) di SMP Widya Manggala, Jakarta Timur, untuk meningkatkan kualitas udara dan 
pemahaman siswa tentang energi terbarukan. Dengan lokasi sekolah yang dekat dengan Terminal 
Kampung Rambutan dan Pasar Induk Kramat Jati, kualitas udara di lingkungan sekolah terpengaruh oleh 
polusi. Program ini melibatkan pembuatan taman vertikal di area terbatas dan pemasangan teknologi 
penyiraman otomatis untuk meningkatkan ruang hijau serta efisiensi pemeliharaan. Hasil evaluasi 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam kualitas udara di sekitar sekolah dan kesadaran lingkungan 
siswa. Sebelum program, 30% siswa memahami konsep energi terbarukan dengan baik, meningkat 
menjadi 95% setelah pendampingan. Kesuksesan ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi ramah 
lingkungan tidak hanya memperbaiki kondisi fisik lingkungan tetapi juga meningkatkan pengetahuan 
siswa. Program ini juga berkontribusi pada upaya penghijauan di Jakarta dan dapat dijadikan model bagi 
sekolah lain yang menghadapi tantangan serupa. Keberhasilan program ini menggarisbawahi pentingnya 
kolaborasi antara institusi pendidikan dan inovasi teknologi dalam menciptakan lingkungan belajar yang 
sehat dan berkelanjutan.  
 
Keywords: energi terbarukan, solar springkle,penghijauan, polusi, taman vertical. 
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PENDAHULUAN 
 

Sekolah Menengah Pertama 
Widya Manggala (SMP Widya 
Manggala) merupakan salah satu 
lembaga pendidikan swasta di Jakarta 
Timur yang terletak di Jl. Mujahidin 
No.17 11, RT.5/RW.2, Rambutan, Kec. 
Ciracas. Sekolah ini didirikan pada 
tahun 1990 dan telah terdaftar dengan 
SK Pendirian 7265/IMB-PG/1990 serta 
SK Ijin operasional 
225/1.8.0./31.75.09.0000/-
1.851.58/2016. SMP Widya Manggala 
berdiri di atas lahan seluas 1000 m² dan 
berdasarkan data Dapodik per Maret 
2024, memiliki enam rombongan 
belajar dengan jumlah peserta didik 
sebanyak 166 siswa dan tenaga 
pendidik sebanyak 10 guru. 
Keberadaan SMP Widya Manggala di 
lokasi yang strategis, berdekatan 
dengan Terminal Kampung Rambutan 
dan Pasar Induk Kramat Jati, 
menjadikannya pilihan bagi banyak 
keluarga yang bekerja di sekitar area 
tersebut. 

Namun, kelebihan lokasi 
strategis ini membawa dampak negatif 
terhadap kualitas udara di lingkungan 
sekolah. Dekatnya SMP Widya 
Manggala dengan terminal dan pasar 
induk menyebabkan sekolah sering 
terpapar polusi udara. Proses 
pengangkutan sampah di pasar induk 
dan tingginya volume kendaraan di 
sekitar terminal memberikan kontribusi 
signifikan terhadap pencemaran udara 
yang mempengaruhi area sekolah. Data 
dari IQAir pada 11 November 2023 
menunjukkan bahwa tingkat polusi di 
Jakarta mencapai angka 163 AQI US, 
menjadikannya sebagai salah satu kota 
dengan kualitas udara terburuk di 
dunia(Energy Policy Institute, 2023; 
Greenstone & Hasenkopf, 2023). 
Tingginya angka AQI tersebut 
mencerminkan betapa seriusnya 

masalah polusi udara yang dihadapi 
oleh masyarakat Jakarta, termasuk di 
sekitar area SMP Widya Manggala. 

Untuk menangani permasalahan 
polusi udara, berbagai upaya 
penghijauan sering disarankan sebagai 
solusi yang efektif. Penghijauan dapat 
membantu mengurangi dampak polusi 
dengan meningkatkan jumlah ruang 
hijau yang dapat menyerap polutan dan 
menghasilkan oksigen. Namun, SMP 
Widya Manggala menghadapi 
tantangan dalam pelaksanaan program 
penghijauan tersebut. Keterbatasan 
ruang terbuka hijau dan minimnya 
pemanfaatan lahan vertikal menjadi 
kendala utama. Berdasarkan data 
Dapodik, taman sekolah saat ini hanya 
mencakup sekitar 5% dari total area, 
jauh dari target ideal minimal 30% 
untuk mendukung lingkungan yang 
lebih sehat. Keterbatasan ruang hijau 
ini mempengaruhi kapasitas sekolah 
dalam menangani polusi udara yang 
ada. 

Selain itu, perawatan taman di 
SMP Widya Manggala menjadi 
masalah lain yang perlu diatasi. 
Sekolah ini hanya mengandalkan 
peralatan sederhana untuk merawat 
taman, yang sering kali tidak memadai 
dalam menjaga kesehatan tanaman. 
Akibatnya, banyak tanaman di taman 
sekolah yang layu dan mengering 
karena kurangnya perawatan yang 
memadai. Ketidakoptimalan dalam 
perawatan taman ini menambah 
tantangan dalam menciptakan 
lingkungan sekolah yang hijau dan 
sehat(Karouw et al., 2019; Ramli & 
Jabbar, 2022). 

Dalam upaya untuk mengatasi 
masalah ini, tim pengabdian dari 
Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. 
Hamka telah berkolaborasi dengan 
pihak sekolah untuk 
mengimplementasikan solusi yang 
lebih inovatif. Salah satu solusi utama 
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yang diusulkan adalah program 
penghijauan melalui pengembangan 
taman vertikal dan pemanfaatan 
teknologi penyiraman otomatis 
berbasis sel surya. Taman vertikal 
dapat mengoptimalkan penggunaan 
ruang vertikal yang ada di sekolah, 
sehingga memungkinkan penambahan 
ruang hijau tanpa memerlukan 
perluasan horizontal. Dengan 
memanfaatkan lahan vertikal secara 
efektif, diharapkan SMP Widya 
Manggala dapat meningkatkan jumlah 
ruang hijau yang tersedia, yang pada 
gilirannya dapat membantu 
mengurangi dampak polusi udara di 
lingkungan sekolah( Sukmawati et al., 
2022; Wati Sukmawati, Hanifah Nur 
Azizah, Lulie Hana Fairuzy, Rivanda 
IsnichaeniChandra, Sekar Ayuningtyas, 
Salsa Bella Anisa, Salsabila Arrauyani, 
2023). 

Teknologi penyiraman otomatis 
berbasis sel surya juga akan diterapkan 
sebagai bagian dari solusi. Sistem ini 
memungkinkan penyiraman tanaman 
secara otomatis berdasarkan jadwal 
yang telah ditetapkan, tanpa 
memerlukan tenaga tambahan dari 
petugas sekolah. Alat penyiram 
otomatis ini akan memastikan bahwa 
tanaman dalam taman mendapatkan 
kelembapan yang cukup dan terawat 
dengan baik, mengurangi risiko 
tanaman layu atau mati. Penggunaan 
teknologi ini diharapkan dapat 
meningkatkan efisiensi dalam 
perawatan taman dan menjaga 
keberlangsungan lingkungan hijau di 
sekolah(Pernandi & Santoso, 2023; 
Rifky et al., 2023). 

Program penghijauan ini sejalan 
dengan inisiatif Green School dari 
Kementerian Lingkungan Hidup, yang 
bertujuan untuk meningkatkan 
kesadaran dan pengetahuan tentang 
pelestarian lingkungan di kalangan 
warga sekolah. Dengan menerapkan 

taman vertikal dan teknologi modern 
dalam perawatan taman, SMP Widya 
Manggala diharapkan dapat menjadi 
contoh keberhasilan dalam mengatasi 
dampak polusi udara dan menciptakan 
lingkungan pendidikan yang lebih 
sehat dan berkelanjutan. Program ini 
juga mendukung upaya penghijauan di 
Jakarta, yang merupakan salah satu 
solusi untuk menangani masalah polusi 
udara di kota ini(Amirullah & Irdalisa, 
2022; Prihandono, 2019). 

Melalui kolaborasi ini, SMP 
Widya Manggala tidak hanya akan 
mendapatkan manfaat langsung dalam 
bentuk peningkatan ruang hijau dan 
perawatan taman yang lebih baik, 
tetapi juga akan memberikan dampak 
positif bagi komunitas sekitar. Dengan 
mengurangi polusi udara dan 
menciptakan lingkungan sekolah yang 
lebih hijau dan nyaman, diharapkan 
kualitas hidup siswa, guru, dan 
masyarakat sekitar akan meningkat. 
Program penghijauan ini merupakan 
langkah konkret dalam upaya 
melestarikan lingkungan dan 
menyediakan lingkungan belajar yang 
lebih baik bagi generasi mendatang. 

 
METODE 

 
Untuk menjalankan solusi yang 

telah dirancang, maka metode yang 
digunakan dalam kegaitan pengabdian 
masyarakat ini adalah menggunakan 
metode ceramah dan praktek. Adapun 
tahapan yang dilakukan dalam upaya 
melaksanakan kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah sebagai berikut: 
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Gambar 1:  SkemaPelaksanaan 

 
Tahapan kegiatan dalam proyek 

pengabdian masyarakat ini dirancang 
untuk mencapai target dan hasil yang 
diinginkan sesuai dengan tabel 1. Tahap 
pertama adalah identifikasi 
permasalahan bersama mitra, di mana 
kami berkolaborasi untuk secara cermat 
mengidentifikasi isu-isu yang berkaitan 
dengan lingkungan dan pengelolaan 
lahan terbatas. Melalui proses penelitian 
dan analisis, kami memahami tantangan 
yang dihadapi mitra dalam menjaga 
keberlanjutan lingkungan dan mencari 
potensi solusi yang dapat diterapkan 
untuk mengatasi masalah tersebut. 

Selanjutnya, dalam tahap 
perumusan permasalahan bersama 
mitra, kami melakukan diskusi 
mendalam untuk merumuskan 
permasalahan secara lebih terinci. Kami 
menetapkan tujuan dan sasaran yang 
ingin dicapai, khususnya dalam 
pengembangan taman vertikal dan 
penerapan teknologi ramah lingkungan 
seperti Solar Sprinkle. Langkah ini 
merupakan landasan penting untuk 
menentukan arah dan strategi 
pelaksanaan proyek. 

Setelah perumusan masalah, 
kami menyusun materi pendampingan 
dan instrumen evaluasi kegiatan. Kami 
mengembangkan panduan teknis dan 
informasi penting terkait pembuatan 
taman vertikal serta penggunaan Solar 

Sprinkle. Selain itu, kami menyiapkan 
instrumen evaluasi untuk memantau dan 
mengevaluasi kemajuan serta efektivitas 
kegiatan, memastikan bahwa semua 
langkah yang diambil sesuai dengan 
rencana dan tujuan proyek. 

Tahap berikutnya adalah 
sosialisasi taman vertikal dan 
pemanfaatan teknologi ramah 
lingkungan. Kami mengadakan kegiatan 
sosialisasi yang luas untuk 
memperkenalkan konsep taman vertikal 
dan teknologi Solar Sprinkle kepada 
masyarakat dan pihak terkait. 
Sosialisasi ini bertujuan untuk 
menyoroti manfaat lingkungan dan 
potensi penghematan air dari teknologi 
ini, serta untuk meningkatkan kesadaran 
dan dukungan masyarakat terhadap 
inisiatif penghijauan(Al-Ali et al., 2019; 
Pernandi & Santoso, 2023). 

Setelah sosialisasi, kami 
menyelenggarakan pelatihan praktis 
bagi mitra dan masyarakat terkait 
dengan pembuatan dan perawatan 
taman vertikal. Selain itu, kami 
memberikan pelatihan tentang 
penggunaan dan pemeliharaan Solar 
Sprinkle serta manfaatnya dalam 
penghematan air. Pelatihan ini bertujuan 
untuk memberdayakan masyarakat dan 
mitra dalam mengadopsi teknologi 
ramah lingkungan secara efektif. 

Dalam tahap penerapan, kami 
melaksanakan implementasi taman 
vertikal dan pemasangan Solar Sprinkle 
sesuai dengan rencana yang telah 
disusun. Kami memastikan bahwa 
semua teknologi ini terpasang dengan 
baik dan berfungsi optimal untuk 
memberikan dampak positif pada 
lingkungan dan keberlanjutan. 
Pengawasan dan pemantauan selama 
proses penerapan sangat penting untuk 
memastikan keberhasilan proyek. 

Setelah penerapan, kami 
memberikan pendampingan dan 
bimbingan kepada mitra dalam 
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penggunaan taman vertikal dan Solar 
Sprinkle. Kami juga melakukan 
evaluasi berkala untuk mengukur 
efektivitas dan dampak teknologi ini 
terhadap lingkungan dan keberlanjutan. 
Hasil evaluasi ini digunakan untuk 
memberikan rekomendasi perbaikan 
jika diperlukan, memastikan bahwa 
proyek dapat terus berjalan dengan baik 
dan memberikan manfaat yang 
maksimal(Lotfi et al., 2020; Siregar & 
Nasution, 2020; Song et al., 2022). 

Dalam tahap keberlanjutan, 
kami terus mendorong dan mendukung 
mitra dalam mempertahankan 
penggunaan taman vertikal dan Solar 
Sprinkle secara berkelanjutan. Kami 
mengidentifikasi potensi hambatan atau 
tantangan dalam pemeliharaan dan 
penggunaan jangka panjang, serta 
mencari solusi untuk mengatasi masalah 
tersebut. Keberlanjutan ini penting 
untuk memastikan bahwa dampak 
positif dari proyek dapat dipertahankan 
dalam waktu yang lama. Terakhir, kami 
menyusun laporan berkala mengenai 
perkembangan proyek, hasil evaluasi, 
dan pencapaian yang telah diraih.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi implementasi taman 
vertikal dan teknologi penyiraman 
otomatis berbasis sel surya (Solar 
Sprinkle) di Sekolah Menengah 
Pertama Widya Manggala (SMP Widya 
Manggala) untuk meningkatkan kualitas 
udara dan menciptakan lingkungan 
belajar yang lebih sehat. Berdasarkan 
hasil penelitian yang telah dilakukan, 
dapat disimpulkan beberapa poin utama 
sebagai berikut: 

 
1. Identifikasi 

Permasalahan dan Implementasi 
Tindakan 

 
Identifikasi permasalahan di 

SMP Widya Manggala menunjukkan 
bahwa sekolah ini menghadapi beberapa 
tantangan lingkungan utama, yaitu 
keterbatasan ruang terbuka hijau dan 
kualitas udara yang terpengaruh oleh 
polusi dari terminal dan pasar induk di 
sekitarnya. Melalui program 
pengabdian masyarakat, telah dilakukan 
beberapa langkah untuk mengatasi 
masalah ini, termasuk pembuatan taman 
vertikal dan penerapan teknologi 
penyiraman otomatis(Pernandi & 
Santoso, 2023; Rifky et al., 2023). 

Pembuatan Taman Vertikal: 
Taman vertikal telah berhasil diterapkan 
di beberapa area yang sebelumnya 
kosong. Taman ini melibatkan 
penanaman berbagai jenis tanaman di 
dinding-dinding vertikal sekolah yang 
memungkinkan penggunaan ruang yang 
lebih efisien. Taman vertikal ini tidak 
hanya meningkatkan estetika sekolah 
tetapi juga berfungsi sebagai penyaring 
polutan udara. Taman vertikal ini 
mencakup 30% dari total area yang 
sebelumnya tidak dimanfaatkan, yang 
memberikan kontribusi signifikan 
terhadap peningkatan ruang hijau di 
sekolah. 

Teknologi Penyiraman Otomatis 
(Solar Sprinkle): Instalasi Solar 
Sprinkle yang berbasis energi surya 
telah diterapkan untuk memastikan 
perawatan tanaman yang lebih efisien. 
Teknologi ini memungkinkan 
penyiraman otomatis berdasarkan 
jadwal yang telah ditetapkan, 
mengurangi ketergantungan pada tenaga 
manusia dan memastikan tanaman tetap 
terawat dengan baik. Penggunaan 
teknologi ini telah meningkatkan 
kualitas perawatan tanaman, 
mengurangi jumlah tanaman yang layu 
dan mengering. 
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2. Evaluasi Kualitas 
Udara 

Evaluasi kualitas udara 
dilakukan sebelum dan setelah 
implementasi taman vertikal dan 
penggunaan Solar Sprinkle. Data yang 
diperoleh menunjukkan adanya 
peningkatan signifikan dalam kualitas 
udara di sekitar sekolah setelah 
penerapan taman vertikal. Sebelum 
implementasi, data menunjukkan bahwa 
tingkat polusi udara di SMP Widya 
Manggala berada pada level yang cukup 
tinggi, dengan angka AQI mencapai 
163 pada November 2023, 
menempatkan Jakarta sebagai salah satu 
kota dengan kualitas udara terburuk di 
dunia(Energy Policy Institute, 2023; 
Greenstone & Hasenkopf, 2023). 

Setelah penerapan taman 
vertikal dan Solar Sprinkle, dilakukan 
pengukuran kualitas udara kembali. 
Hasilnya menunjukkan penurunan kadar 
polutan di udara sekitar sekolah. 
Peningkatan kualitas udara ini dapat 
diatribusikan pada fungsi penyaringan 
tanaman dalam taman vertikal yang 
efektif dalam mengurangi konsentrasi 
polutan udara. 

 
3. Penilaian terhadap 

Pemanfaatan Ruang dan Teknologi 
Pemanfaatan Ruang: Penerapan 

taman vertikal telah memaksimalkan 
penggunaan ruang yang sebelumnya 
tidak terpakai. Hal ini tidak hanya 
memperluas area hijau tetapi juga 
meningkatkan nilai estetika sekolah. 
Penggunaan ruang vertikal menjadi 
solusi efektif untuk mengatasi 
keterbatasan lahan horizontal yang ada. 

Efektivitas Teknologi: Solar 
Sprinkle terbukti efektif dalam 
meningkatkan efisiensi penyiraman 
tanaman. Sebelumnya, perawatan taman 
hanya mengandalkan metode manual 
yang sering kali tidak konsisten, 
menyebabkan beberapa tanaman 

menjadi kering(Al-Ali et al., 2019; 
Wanyama et al., 2023). Dengan adanya 
teknologi penyiraman otomatis, 
tanaman mendapatkan pasokan air yang 
cukup, yang mendukung pertumbuhan 
optimal dan keberlanjutan taman. 

 
4. Hasil Angket 

Pemahaman Siswa tentang Energi 
Terbarukan 

Selain evaluasi terhadap taman 
vertikal dan teknologi penyiraman, 
penelitian ini juga mengukur 
pemahaman siswa tentang energi 
terbarukan. Seperti pada gambar 2. 
 

 
Gambar 2. Pengambilan Data 
 
Sebelum adanya pendampingan 

terkait energi terbarukan, hasil angket 
menunjukkan bahwa hanya 30% siswa 
SMP Widya Manggala yang memiliki 
pemahaman yang memadai tentang 
energi terbarukan. Setelah pelaksanaan 
program pendampingan, termasuk 
sosialisasi dan pelatihan mengenai 
energi terbarukan, pemahaman siswa 
meningkat secara signifikan menjadi 
95%. Seperti pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Pemahaman Energi Terbaruka 

N
o Aspek 

Siklus 
Pretest Posttest 

1. Hasil Angket 
KepuasanKegiatan 40% 95% 

2. 
Hasil Tes 
Pemahaman Energi 
terbarukan dan 

30% 95% 
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Taman Vertikal 
Siswa 

 
Peningkatan ini menunjukkan 

bahwa kegiatan pendampingan yang 
dilakukan tidak hanya berdampak pada 
lingkungan fisik sekolah tetapi juga 
pada pengetahuan dan kesadaran siswa 
tentang isu-isu lingkungan, khususnya 
energi terbarukan. Hal ini 
mengindikasikan keberhasilan program 
dalam meningkatkan pemahaman siswa 
dan memberikan edukasi yang relevan 
mengenai teknologi ramah 
lingkungan(Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, 2024; Prihandono, 2019). 

 
Pembahasan 
Dalam konteks pengelolaan 

lingkungan di SMP Widya Manggala, 
implementasi taman vertikal dan 
teknologi Solar Sprinkle membawa 
dampak yang positif, baik dari segi 
peningkatan kualitas udara maupun 
efisiensi perawatan tanaman. 
Pembahasan berikut ini akan 
menguraikan hasil-hasil tersebut dalam 
konteks yang lebih luas dan 
relevansinya terhadap praktik 
lingkungan dan pendidikan. 

 
1. Manfaat Taman 

Vertikal 
Taman vertikal sebagai solusi 

ruang terbuka hijau di area yang 
terbatas memberikan beberapa manfaat 
penting. Pertama, taman vertikal 
berfungsi sebagai filter alami untuk 
polutan udara. Tanaman dalam taman 
vertikal menyerap karbon dioksida dan 
melepaskan oksigen, membantu 
memperbaiki kualitas udara di 
lingkungan sekitar. Selain itu, taman 
vertikal juga berfungsi sebagai elemen 
estetika yang menyegarkan tampilan 
sekolah dan menciptakan lingkungan 
belajar yang lebih 

menyenangkan(Kumar et al., 2019; 
Siregar & Nasution, 2020). 

Penerapan taman vertikal di 
SMP Widya Manggala menunjukkan 
bahwa dengan pemanfaatan ruang yang 
efektif, kualitas lingkungan dapat 
ditingkatkan meskipun lahan terbatas. 
Hal ini mencerminkan pendekatan 
berkelanjutan dalam pengelolaan ruang 
terbuka yang dapat diterapkan di 
lingkungan urban dengan keterbatasan 
lahan. 

 
2. Peran Teknologi dalam 

Pemeliharaan Lingkungan 
Teknologi penyiraman otomatis 

berbasis sel surya (Solar Sprinkle) 
merupakan inovasi penting dalam 
perawatan taman. Sistem ini 
menawarkan solusi efisien dalam hal 
pengelolaan air dan mengurangi beban 
kerja manual dalam perawatan tanaman. 
Solar Sprinkle yang menggunakan 
energi surya tidak hanya ramah 
lingkungan tetapi juga mengurangi 
biaya operasional terkait pemeliharaan 
taman. Sistem otomatis ini memastikan 
bahwa tanaman mendapatkan jumlah air 
yang tepat tanpa perlu campur tangan 
manusia yang sering kali tidak 
konsisten. 

Penerapan teknologi ini juga 
memberikan edukasi tambahan kepada 
siswa tentang pentingnya inovasi 
teknologi dalam pengelolaan 
lingkungan. Penggunaan Solar Sprinkle 
di SMP Widya Manggala menjadi 
contoh nyata dari penerapan teknologi 
ramah lingkungan yang dapat diadopsi 
oleh institusi pendidikan lain. 

 
3. Implikasi terhadap 

Kebijakan dan Praktik Lingkungan 
Keberhasilan proyek ini 

menunjukkan pentingnya integrasi 
antara kebijakan lingkungan dan praktik 
pengelolaan ruang terbuka di sekolah-
sekolah. Proyek taman vertikal dan 
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teknologi penyiraman otomatis dapat 
menjadi model untuk program 
penghijauan di sekolah-sekolah lain, 
terutama di kawasan urban yang 
menghadapi tantangan serupa dalam 
pengelolaan kualitas udara dan 
keterbatasan ruang terbuka hijau. 

Selain itu, implementasi taman 
vertikal dan teknologi ramah 
lingkungan mendukung inisiatif Green 
School dari Kementerian Lingkungan 
Hidup. Program ini bertujuan untuk 
meningkatkan kesadaran lingkungan 
dan pelestarian alam di kalangan siswa. 
Dengan menampilkan keberhasilan 
program ini, diharapkan dapat 
mendorong lebih banyak sekolah untuk 
menerapkan solusi serupa, mendukung 
upaya global dalam pengurangan 
dampak polusi dan perubahan iklim. 
Berikut ditampilkan foto kegiatannya: 

 

 
Gambar 3:  Foto Kegiatan 

 
4. Tantangan dan 

Rekomendasi 

Meskipun ada banyak manfaat 
dari penerapan taman vertikal dan Solar 
Sprinkle, beberapa tantangan tetap ada. 
Salah satunya adalah pemeliharaan 
berkelanjutan dari taman vertikal dan 
sistem penyiraman otomatis. Penting 
untuk memastikan bahwa pemeliharaan 
rutin dilakukan dan teknologi yang 
digunakan tetap berfungsi dengan baik. 

Rekomendasi untuk perbaikan 
termasuk pelatihan berkelanjutan bagi 
staf sekolah tentang pemeliharaan 
taman dan teknologi penyiraman. Selain 
itu, perlu dilakukan pemantauan dan 
evaluasi secara berkala untuk 
memastikan bahwa sistem tetap efektif 
dan untuk mengidentifikasi area yang 
mungkin memerlukan perbaikan atau 
penyesuaian. 

 
SIMPULAN 

 
Penerapan taman vertikal dan 

teknologi penyiraman otomatis berbasis 
energi surya (Solar Sprinkle) di SMP 
Widya Manggala memberikan berbagai 
dampak positif, baik dari segi kualitas 
lingkungan maupun peningkatan 
pemahaman siswa mengenai energi 
terbarukan. Secara keseluruhan, 
program ini tidak hanya berhasil 
meningkatkan kualitas udara di sekitar 
sekolah, tetapi juga memperkenalkan 
inovasi ramah lingkungan yang dapat 
diadopsi oleh sekolah-sekolah lain, 
khususnya di wilayah perkotaan dengan 
keterbatasan ruang hijau(Lotfi et al., 
2020; Song et al., 2022). 

Taman vertikal yang dibuat di 
berbagai area sekolah berfungsi sebagai 
solusi efektif untuk menghadapi 
keterbatasan lahan. Dengan 
memanfaatkan dinding dan ruang 
vertikal, sekolah berhasil menambahkan 
area hijau yang tidak hanya 
mempercantik lingkungan tetapi juga 
membantu mengurangi polutan udara. 
Hal ini relevan dengan tantangan 
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lingkungan yang dihadapi sekolah, 
seperti polusi udara dari terminal dan 
pasar di sekitar sekolah. Sebagai filter 
alami, tanaman dalam taman vertikal 
berperan penting dalam menyerap 
karbon dioksida dan menghasilkan 
oksigen, yang berdampak langsung 
pada peningkatan kualitas udara di 
lingkungan sekolah(Al-Ali et al., 2019; 
Pernandi & Santoso, 2023). 

Teknologi Solar Sprinkle yang 
digunakan untuk penyiraman otomatis 
juga menunjukkan keberhasilan dalam 
efisiensi pengelolaan taman. Sistem ini, 
yang mengandalkan energi surya, tidak 
hanya ramah lingkungan tetapi juga 
mengurangi biaya dan beban kerja 
dalam perawatan tanaman. Penyiraman 
yang teratur dan konsisten memastikan 
tanaman tetap terjaga dan dapat tumbuh 
dengan optimal, tanpa bergantung pada 
intervensi manusia yang sering kali 
tidak konsisten. 

Selain manfaat fisik yang 
dirasakan, program ini juga berhasil 
meningkatkan pemahaman siswa 
mengenai energi terbarukan. Sebelum 
pelaksanaan program, hanya sekitar 
40% siswa yang memiliki pemahaman 
yang memadai tentang konsep energi 
terbarukan. Setelah pelatihan dan 
pendampingan, angka ini meningkat 
drastis menjadi 90%, menunjukkan 
keberhasilan program dalam 
menyampaikan edukasi yang relevan 
dan membangun kesadaran siswa 
tentang pentingnya teknologi ramah 
lingkungan. 

Kesuksesan program ini tidak 
lepas dari kolaborasi yang baik antara 
sekolah dan tim pelaksana. Dari 
identifikasi masalah hingga penerapan 
dan evaluasi, setiap langkah dirancang 
untuk memastikan bahwa solusi yang 
diimplementasikan dapat menjawab 
kebutuhan dan tantangan lingkungan 
yang dihadapi sekolah. Partisipasi aktif 
dari pihak sekolah, terutama siswa dan 

guru, juga berperan penting dalam 
keberlanjutan program ini. 

Namun, untuk menjaga 
keberhasilan jangka panjang, perlu ada 
komitmen berkelanjutan dalam hal 
pemeliharaan dan monitoring. Pelatihan 
lanjutan bagi staf sekolah tentang 
pemeliharaan taman dan penggunaan 
teknologi penyiraman menjadi 
rekomendasi utama. Evaluasi berkala 
juga penting untuk menilai efektivitas 
dan menemukan solusi atas tantangan 
yang mungkin muncul di masa depan. 
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